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 This study investigates the effect of family ownership structure and 
corporate governance on sustainability performance. The Sustainable 
Development Goals (SDGs) issue encourages various sectors to be faced 
with a sustainability orientation. This includes all companies with a 
family ownership structure that are listed on the capital market. The 
existence of quality governance as a control mechanism has the potential 
to maintain the sustainability efforts made by the Company. This study 
uses a quantitative method with a purposive sampling technique 
involving basic and chemical industries from companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange from 2019-2022 as research samples with a 
total of 32 data. The results indicate that the corporate governance can 
play a role as a control mechanism to encourage the company's 
sustainability performance. The findings of this study indicate that family 
ownership structure has no impact on sustainability performance. The 
existence of the SDGs issue is a trigger for all companies without 
exception including family companies listed on the stock exchange to 
implement sustainability provisions. 

 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini menginvestigasi pengaruh struktur kepemilikan keluarga 
dan tata kelola Perusahaan terhadap kinerja keberlanjutan. Isu  
Sustainable Development Goals (SGDs) mendorong berbagai sektor 
dihadapkan pada orientasi keberlanjutan. Termasuk pada seluruh 
Perusahaan dengan struktur kepemilikan keluarga yang terdaftara di 
pasar modal. Adanya kualitas tata kelola sebagai mekanisme 
pengendalian berpotensi untuk menjaga upaya keberlanjutan yang 
dilakukan oleh Perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan teknik purposive sampling yang melibatkan industri 
industri dasar dan kimia dari perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia  dari tahun 2019-2022 sebagai sampel penelitian  dengan total 
data sebanyak 32 data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 
tata kelola perusahaan dapat berperan menjadi salah satu mekanisme 
pengendalian untuk mendorong kinerja keberlanjutan Perusahaan. 
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa struktur kepemilikan 
keluarga tidak berdampak pada kinerja keberlanjutan. Adanya isu SDGs 
menjadi trigger bagi semua perusahaan tanpa terkecuali termasuk 
Perusahaan keluarga yang terdaftar dibursa untuk menerapkan ketentuan 
keberlanjutan.  
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1. Pendahuluan 

Isu keberlanjutan merupakan salah satu isu krusial seiring dengan berkembangkan gagasan 
Sustainable Development Goals (SDGs) (Aksoy et al., 2020; Zarefar, 2022; Rohma, 2023). Konsep 
pembangunan keberlanjutan secara historis muncul dalam konteks kepedulian lingkungan dan 
tanggungjawab sosial (Hák et al., 2016). Berdasarkan Laporan Keberlanjutan 2021, negara-negara 
diurutkan berdasarkan skor keseluruhan, yang mengukur kemajuan menuju tujuan SDGs. Pada tahun 
2021 Indonesia menempati peringkat 97 dari 165 dengan skor 66,3 (Sachs et al., 2021) Posisi ini 
cukup rendah dibawah target 100 dan sebagian besar negara di Asia Tenggara khususnya berada di 
atas peringkat Indonesia.  

Perusahaan keluarga sudah memberikan kontribusi besar terhadap aktivitas perkonomian dengan 
cara menunjukkan kinerjanya yang stabil dan terus meningkat (Andriani et al., 2021). Bisnis keluarga 
juga menjadi faktor penting dalam modernisasi industri di banyak negara maju, seperti Louis Vuitton 
di Eropa, Li Ka-Shing di Hong Kong, dan Sumitomo di Jepang (Andriani et al., 2021). Perusahaan 
keluarga dapat bekerja lebih efisien karena biaya pengawasan lebih rendah (Wirawan & Diyanti, 
2022).  Kepemilikan keluarga dipahami sebagai partisipasi dan pengaruh keluarga dalam perusahaan 
(Muawanah, 2014). Besarnya dukungan yang diberikan oleh anggota keluarga yang terlibat dalam 
bisnis keluarga dapat berdampak pada kinerja bisnis menjadi lebih baik (Andriani et al., 2021).  

Namun, perkembangan penelitian tidak secara keseluruhan menunjukkan hasil yang mendukung 
dampak positif kepemilikan keluarga terhadap nilai perusahaan. Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa kepemilikan keluarga juga dapat memberikan dampak negatif bagi kinerja perusahaan. 
Berdasarkan prespektif keagenan Jensen & Meckling (1976) menjelaskan bahwa hubungan keagenan 
muncul ketika satu pihak prinsipal melimpahkan sebagian kekuasaan pengambilan keputusannya ke 
pihak agen. Ada risiko dalam memberikan persetujuan ini, yaitu jika agen dalam pengembangan 
merasa tidak mendapatkan kompensasi yang cukup. Agen selaku manajemen perusahaan akan 
berupaya mengoptimalkan kepentingan pribadinya yang berpotensi merugikan prinsipal baik investor 
maupun kreditor. Aksoy et al (2020) menjelaskan bahwa kepemilikan keluarga memiliki dampak 
negatif terhadap perkembangan berkelanjutan perusahaan. Hal ini karena keluarga sebagai pemilik 
perusahaan cenderung mengejar kepentingannya sendiri dan tidak sesuai dengan standar tanggung 
jawab sosial dan lingkungan. Kinerja keberlanjutan membutuhkan informasi baik laporan kinerja 
hingga laporan pertanggungjawaban yang lebih komperhensif sehingga membutuhkan biaya ysng 
lebih tinggi. Anderson et al (2009) menjelaskan bahwa perusahaan keluarga akan cenderung 
melakukan opacity (ketertutupan) dengan informasi yang terbatas karena proses pengungkapan 
informasi secara rinci dan komprehensif membutuhkan biaya yang mahal. Tingginya biaya tersebut 
dapat mengurangi pendapatan perushaan yang berdampak lebih besar pada perusahaan keluarga 
(Anderson et al., 2009). Dengan demikian, adanya pengeluaran biaya yang lebih besar dan berdampak 
langsung pada struktur pendapatan dan laba operasional maka dimungkinkan adanya kepemilikan 
keluarga dapat berdampak negatif terhadap kinerja berkelanjutan. 

Perusahaan dengan kepemilikan keluarga merupakan perusahaan yang ditandai dengan adanya 
peran penting yang dimainkan oleh anggota keluarga dalam proses organisasi perusahaan dan 
ditambah dengan visi trans-generasi tertentu (Herrera & Heras-Rosas, 2020). Perusahaan dengan 
keluarga pendiri cenderung lebih berorientasi jangka panjang (Zarefar et al., 2022). prospek transfer 
dan minat terhadap kelangsungan organisasi di generasi mendatang dapat mempengaruhi secara 
positif praktik implementasi tata kelola di perusahaan (Herrera & Heras-Rosas, 2020). Tata kelola 
perusahaan merupakan faktor penentu strategis bagi perusahaan untuk terus meningkatkan nilai dan 
mempertahankan proses pertumbuhan yang berkelanjutan (Wibowo, 2010). Tata kelola Perusahaan 
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi perusahaan, terutama dengan meningkatkan kualitas laporan 
keuangan dan mengurangi efisiensi agen yang memanipulasi laporan keuangan (Suwandi dkk., 2019). 
Dengan demikian, adanya tata kelola yang baik diperlukan untuk meningkatkan fungsi pengendalian 
perusahaan dan diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan secara berkelanjutan.Dengan 
demikian, peran variabel tata kelola akan selalu melekat pada perusahaan dengan struktur 
kepemilikian keluarga. Oleh karena itu penelitian ini berupaya menginvestigasi pengaruh struktur 
kepemilikan keluarda dan tata kelola perusahaan terhadap kinerja berkelanjutan.   

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan basis data laporan keuangan dari industri 
dasar dan kimia dari Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan mendorong pengungkapan laporan berkelanjutan. 
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Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga mendorong turunnya tendensi 
pengungkapan laporan berkelanjutan meskipun tidak cukup signifikan. Penelitian ini berkontribusi 
pada tiga aliran utama. Namun, kepemilikan keluarga tidak berdampak pada pengungkapan laporan 
berkelanjutan. Penelitian ini memberikan kontribusi pada 3 aliran utama. Pertama, secara teoritis 
berdasarkan perspektif keagenan penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengawasan yang 
tertangkap pada tata kelola menjadi salah satu upaya untuk mendorong transparansi perusahaan yang 
berdampak pada pengungkapan kinerja berkelanjutan secara komprehensif meskipun membutuhkan 
biaya pengungkapan yang besar. Kedua, secara empiris penelitian ini memperluas kajian penelitian 
sebelumnya dengan mengkaji aspek keagenan dari dua sisi secara bersamaan yaitu struktur 
kepemilikan dan tata kelola terhadap kinerja berkelanjutan. Ketiga, secara praktis temuan penelitian 
ini dapat dijadikan pertimbangan bagi stakeholder untuk memperhatikan pengungkapan tata kelola 
perusahaan sebagai indikator transparansi pengungkapan kondisi perusahaan yang tertangkap melalui 
konstruk kinerja berkelanjutan yang dilaporkan oleh perusahaan. 

2. Literatur Review dan Pengembangan Hipotesis 

2.1. Teori Keagenan 

Teori keagenan merupakan teori yang disampaikan oleh Jensen & Meckling (1976). Teori 
keagenan menjelaskan adanya hubungan antara dua belah pihak, antara lain pihak agen dan prinsipal 
(Rohma, 2022). Teori keagenan menyatakan bahwa seorang agen menyampaikan informasi tidak 
sejalan dengan keadaan perusahaan yang sebenarnya kepada prinsipal (Jensen & Meckling, 1976). 
Masalah keagenan muncul karena adanya pemisahan kepemilikan dan manajemen. Konflik 
kepentingan antara prinsipal dan agen dapat timbul dari peran agen cenderung menghasilkan 
keuntungan dan dapat merugikan prinsipal (Rohma et al., 2023). Untuk meminimalisir konflik 
keagenan, prinsipal dapat mengawasi dan menetapkan insentif kepada agen (Jensen & Meckling, 
1976).  Mekanisme pengawasan terhadap agen dapat berasal dari mekanisme alami, seperti tekanan 
pasar modal dan struktur kepemilikan perusahaan, atau dari mekanisme kelembagaan, seperti tata 
kelola perusahaan (Romadhon & Kusuma, 2020). Selain melalui sistem tata kelola perusahaan, 
pengurangan konflik keagenan juga dapat dilakukan melalui pengawasan pemilik mayoritas (Shleifer 
& Vishny, 1996). Konteks teori keagenan pada penelitian ini adalah manajer yang bertindak sebagai 
agen dan pemegang saham yang bertindak sebagai prinsipal dalam melaksanakan kinerja 
berkelanjutan perusahaan. 

 

2.2. Pengaruh Kepemilikan Keluarga Terhadap Kinerja Keberlanjutan  

Bisnis keluarga memainkan peran penting dalam ekonomi negara berkembang dan (Kahveci & 
Wolfs, 2019). Perusahaan keluarga pada umumnya beroperasi secara berbeda dari perusahaan non 
keluarga berdasarkan prioritas pelestarian kekayaan mereka (Yilmaz et al., 2022). Keluarga memiliki 
kepentingan dalam pengambilan keputusan yang memberi nilai tambah bagi Perusahaan. Oleh karena 
itu, kepemilikan keluarga dianggap lebih efektif daripada kepemilikan publik (Anggreni & Robiyanto, 
2021). Sebagai pemilik utama, keluarga dapat ikut serta dalam pengelolaan perusahaan atau 
setidaknya dapat mengontrol pengelola atau manajemen perusahaan (Astuti dkk., 2015). 
Perkembangan penelitian tentang perusahaan kepemilikan keluarga sering berfokus pada efek negatif 
dari sudut pandang organisasi yang relatif tidak efisien dan tidak menguntungkan (Oktafiyani dkk., 
2021).  

Aksoy et al (2020) menjelaskan bahwa kepemilikan keluarga berpengaruh negatif terhadap kinerja 
keberlanjutan perusahaan. Hal tersebut disebabkan keluarga pemilik perusahaan cenderung mencari 
kepentingannya sendiri dan kurang sesuai dengan standar tanggung jawab sosial dan lingkungan. 
Jensen & Mckling (1976) berdasarkan prespektif teori keagenan berpendapat bahwa, hubungan 
keagenan muncul ketika satu pihak prinsipal melimpahkan sebagian kekuasaan pengambilan 
keputusannya ke pihak agen. Ada risiko dalam memberikan persetujuan ini jika agen dalam 
pengembangan merasa tidak mendapatkan kompensasi yang cukup. Dalam hal ini, agen mencoba 
mencari kompensasi lain. Misalnya, menyalahgunakan fasilitas perusahaan atau mengabaikan 
tanggung jawab. Berdasarkan prespektif teori keagenan, maka apabila anggota keluarga 
melaksanakan aktivitas keberlanjutan, aktivitas tersebut dapat menurunkan profitabilitas dalam jangka 
pendek. Oleh sebab itu, anggota keluarga cenderung tidak berinvestasi dalam aktivitas ini dan 
memperlakukannya sebagai item biaya. Dengan demikian, hipotesis berikut dapat diajukan: 
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H1: Kepemilikan Keluarga Berpengaruh Negatif Terhadap Kinerja Berkelanjutan. 

 

2.3. Pengaruh Kualitas Tata Kelola Terhadap Kinerja Keberlanjutan 

Sistem tata kelola perusahaan dianggap sebagai salah satu faktor penting pendorong 

pertumbuhan dan perkembangan suatu perusahaan Indonesia (Muslih & Illiyin, 2019). 

Berdasarkan prespektif teori keagenan Jensen & Meckling (1976), bahwa upaya untuk 

mengurangi adanya konflik keagenen, prinsipal membatasi tindakan agen dengan 

menetapkan insentif dan mengadakan pengawasan. Nahda & Harjito (2022) menyatakan 

bahwa, konflik kepentingan antara agen dan pemilik juga dapat dikurangi dengan 

mekanisme pengawasan yang dapat menyelaraskan berbagai kepentingan yang ada di dalam 

perusahaan dengan kualitas tata kelola. Ketentuan tata kelola perusahaan muncul sebagai 

akibat dari konflik keagenan yang ada (García et al., 2009). Kinerja keberlanjutan sangat 

bergantung pada kualitas tata kelola perusahaan (Tjahjadi et al., 2021). Tata kelola 

perusahaan merupakan segala sistem dan upaya yang dilakukan untuk mengatasi konflik-

konflik kepentingan yang terjadi dalam perusahaan (Muslih & Illiyin, 2019). Mekanisme tata 

kelola dianggap mampu memitigasi masalah keagenan karena isu masalah keagenan 

ditunjukkan dengan adanya intensif dari manajer untuk memajukan kepentingan perusahaan 

dengan mengorbankan kepentingan pemegang saham (Setyahadi & Narsa, 2020).  

Kualitas tata kelola sangat berpengaruh terhadap kinerja keberlanjutan, karena 

implementasi tata kelola perusahaan yang efektif akan menjaga kepercayaan stakeholders 

(Al Amosh & Khatib, 2021; Rohma & Khoirunnisa, 2024). Tata kelola memiliki prinsip-

prinsip yaitu, transparansi, akuntanbilitas, responsibilitas, independensi, kewajaran dan 

kesetaraan (Gustiana dkk., 2019). Penerapan prinsip tersebut menjadi dasar untuk pelaporan 

kinerja keberlanjutan. Berdasarkan prespektif teori keagenan, tata kelola perusahaan adalah 

salah satu hal yang dapat meminimalisir adanya konflik yang terjadi antara agen dan 

prinsipal. Adanya tata kelola perusahaan yang baik juga dapat menjaga kepercayaan 

stakeholder. Oleh karena itu, dimungkinkan bahwa kualitas tata kelola perusahaan akan 

memberikan dampak yang positif terhadap pengungkapan kinerja keberlanjutan perusahaan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis keempat adalah:  
H2: Kualitas Tata Kelola Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Berkelanjutan 

3. Metode Penelitian 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan data sekunder yang didapat dari laporan 

tahunan keberlanjutan perusahaan sektor industri dasar dan kimia 2019 – 2022 yang terdaftar di BEI 

Indonesia. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini bergantung pada keberadaan sumber data dan 

juga tujuan penelitian.  Perusahaan sektor dasar dan kimia dipilih karena industri sektor dasar dan 

kimia dikategorikan sebagai jenis sektor yang padat modal, teknologi, dan lahap terhadap energi, 

sehingga diperlukan langkah pengembangan yang berkesinambungan diantara para stakeholder 
(kemenristek, 2020). Isu lingkungan terkait limbah berbahaya yang dihasilkan membuat industri ini 

mengalami tekanan sosial dari masyarakat sekitar industri beroperasi (Nuryanto dkk., 2020). Sektor 

industri dasar dan kimia kimia dalam negeri juga berada dibawah tekanan pasar, karena masyarakat 

umum semakin sadar akan perlunya mencoba produk kimia berkualitas tinggi dari perusahaan yang 

ramah lingkungan dan ramah lingkungan (Nuryanto dkk., 2020). Hal ini menyebabkan tantangan 

tersendiri bagi perusahaan di sektor ini. Oleh karena itu sangat diperlukan suatu keunggulan bersaing 

salah satunya dengan melakukan pelaporan kinerja berkelanjutan. 
 

3.2 Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel 

Variabel independen pada penelitian ini yaitu kepemilikan keluarga dan tata kelola Perusahaan. 

Variabel dependen pada penelitian ini yaitu pengungkapan laporan berkelanjutan. Kepemilikan 
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keluarga didefinisikan sebagai perusahaan yang terdiri dari anggota keluarga yang menjadi dewan 

komisaris atau direksi di perusahaan milik keluarga pemegang saham (Wirawan & Diyanti, 2022). 

Kepemilikan keluarga pada penelitian ini didefinisikan sebagai perusahaan atau organisasi yang 

mayoritas bisnisnya dikuasai oleh anggota keluarga dengan memiliki kuasa kontrol dalam kegiatan 

manajemen perusahaan. Pengukuran variabel kepemilikan keluarga mengikuti penelitian (Anggreni 

& Robiyanto, 2021), yaitu menggunakan persentase anggota dewan direksi dan dewan komisaris 

yang memiliki hubungan keluarga dengan pemegang saham pengendali terhadap total anggota 

dewan, yaitu Kepemilikan keluarga = (Dewan Direksi dan Komisaris yang memiliki hubungan 

keluarga)/(jumlah keseluruhan anggota dewan). 

Tata kelola perusahaan merupakan pendorong lingkungan investasi dan menciptakan kondisi 

keuangan yang stabil di pasar modal melalui peningkatan kehandalan, transparansi, dan akuntabilitas 

di tingkat perusahaan (Almagtome et al., 2020). Pada penelitian ini, kualitas tata kelola perusahaan 

didefinisikan sebagai struktur organisasi perusahaan dalam menetapkan kebijakan peningkatan nilai 

perusahaan dalam jangka yang panjang dengan memperhatikan pemangku kepentingan. Pengukuran 

kualitas tata kelola perusahaan pada penelitian ini mengacu pada penelitian Romadhon & Kusuma 

(2020), dengan menggunakan indeks rata-rata untuk lima elemen tata kelola dan konsentrasi 

kepemilikan, yang diukur dengan persentase saham pemegang saham terbesar.  
Kinerja berkelanjutan didefinisikan sebagai kinerja yang diharapkan dapat dipertahankan dalam 

jangka panjang melalui operasi yang mendukung kesejahteraan ekonomi, sosial, dan lingkungan 

masyarakat (Tjahjadi et al., 2021). Skema pengukuran kinerja keberlanjutan perusahaan berdasarkan 

GRI G4. Penelitian ini mempertimbangkan dimensi lingkungan dan sosial karena pelaporan 

informasi ekonomi bersifat wajib dan tunduk pada standar akuntansi nasional dan internasional 

(Ghozali & Rohman, 2019). 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2019 – 2022. Perusahaan sektor dasar dan kimia dipilih karena 

berdasarkan karakteristiknya, industri sektor dasar dan kimia dikategorikan sebagai jenis sektor yang 

padat modal, teknologi, dan lahap terhadap energi, sehingga diperlukan langkah pengembangan yang 

berkesinambungan diantara para stakeholder (kemenristek, 2020). Isu lingkungan terkait limbah 

berbahaya yang dihasilkan membuat industri ini mengalami tekanan sosial dari masyarakat sekitar 

industri beroperasi (Nuryanto et al., 2020). Metode purposive sampling digunakan untuk menentukan 

jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Sampel penelitian yang dipilih berdasarkan 

beberapa kriteria yaitu perusahaan sektor industri Bahan Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2022, perusahaan sektor industri Bahan Dasar dan Kimia yang 

konsisten mempublikasikan laporan keuangan selama empat tahun 2019-2022, perusahaan sektor 

industri Bahan Dasar dan Kimia yang konsisten mempublikasikan laporan keberlanjutan selama 

empat tahun 2019-2022, dengan total sampel yang digunakan sebanyak 32 data. Perusahaan sektor 

industri Bahan Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2022 

sebanyak 63, namun Perusahaan sektor industri Bahan Dasar dan Kimia yang konsisten 

mempublikasikan laporan keberlanjutan selama empat tahun 2019-2022 hanya 13 perusahaan dan 8 

perusahaan yang memenuhi kriteria yang relevan pada pengukuran variabel penelitian. 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Analisis 

statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data yang menggunakan rata-rata (mean), standar 

deviasi, varian, maksimum, minimum, total, range kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi) 

untuk mendeskripsikan data (Ghozali, 2018). Statistik deskriptif pada penelitian ini hanya 

menggambarkan nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi. Sebelum 

pengujian hipotesis dilakukan pengujian asumsi klasik yang mencakup normalitas residual, 

multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas.  
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4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Hasil Penelitian 

Statistik deskriptif merupakan salah satu metode analisis data yang mendeskripsikan data secara 

deskriptif. Pada penelitian ini statitik deskriptif menggambarkan nilai maksimum, minimum, rata-

rata, dan standar deviasi. Adapun statistik deskriptif penelitian ini sebagaimana disajikan pada tabel 

1. Hasil dari analisis statistik deskriptif pada tabel 1 menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga 

memiliki nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai maximum 0,60 dengan nilai rata-rata sebesar 0,26 

dan memiliki standar deviasi sebesar 0,19. Standar deviasi yang dihasilkan pada penelitian ini sebesar 

0,19 menunjukkan simpangan data relatif kecil karena nilainya lebih kecil dari pada nilai rata-rata. 

Adanya simpangan data yang kecil menunjukkan persebaran data yang baik dan bervariasi pada 

variabel kepemilikan keluarga. Hasil statistik deskriptif pada variabel kualitas tata kelola perusahaan 

memiliki nilai minimum 27 dan nilai maximum 100 dengan nilai rata-rata 54,12 dan nilai standar 

deviasi 22,01. Standar deviasi dari hasil pengujian variable tata kelola menunjukkan simpangan data 

yang cukup kecil dari pada nilai rata-rata sehingga persebaran data baik dan cukup bervariasi.  

 Sebelum pengujian hipotesis dilakukan pengujian asumsi. Pertama, pengujian asumsi 

normalitas menunjukkan nilai p>0.05 yaitu p=0.08. Dengan demikian, residual berdistribusi normal. 

Kedua, pengujian multiolinieritas disajikan pada tabel 2 menunjukkan bahwa, nilai tolerance variabel 

kepemilikan keluarga sebesar 0,481 dan nilai VIF sebesar 2,079. Variabel kualitas tata kelola 

memiliki nilai tolerance sebesar 0,273 dan nilai VIF sebesar 3,665. Berdasarkan hasil pengujian 

multikolineoritas diatas, diketahui bahwa nilai variance inflation factor (VIF) antar variabel, yaitu < 

10, sehingga bisa diduga bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model 

regresi. Ketiga, pengujian autokorelasi, diketahui memiliki nilai 0,275, yang artinya 0,275 > 0,05. 

Oleh sebab itu, dapat dinyatakan tidak terdapat hubungan korelasi antar residual variabel independen 

atau tidak terjadi autokorelasi. Keempat, pengujian heterokedastisitas dengan metode glejser 

disajikan pada tabel 3 menunjukkan bahwa, variabel kepemilikan keluarga memiliki nilai 

signifikansi 0,711, variabel kualitas tata kelola memiliki nilai signifikansi sebesar 0,883. Oleh sebab 

itu, dapat disimpulkan jika tidak terjadi masalah heterokidastisitas antar variabel pada penelitian ini.  

 
Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Variabel Min. Max. Mean Std.Deviation 

Kepemilikan keluarga 0,00 0,60 0,26 0,19 

Kualitas tata kelola 27 100 54,12 22,01 

Kinerja berkelanjutan 79,66 1.059.544.543,33 5.065.306,81 19.675.283,94 

Sumber: Data diolah, 2023 

  
Tabel 2. Uji Multikolinieritas 

Variabel Nilai Tolerance Variance Inflation Factor (VIF) 

Kepemilikan Keluarga 0,481 2,079 

Kualitas Tata Kelola 0,273 3,665 

       Sumber: Data diolah, 2023 

 
Tabel 3. Uji Heterokidastisitas 

Variabel Sig. 

Kepemilikan keluarga 0,711 

Kualitas Tata Kelola 0,883 

Sumber: Data diolah, 2023 
 

Tabel 4. Pengujian Hipotesis 

Variabel Unstandardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error 

Kepemilikan keluarga -6.544.121,885 5.966.291,456 -1,097 0,294 

Kualitas Tata Kelola 28.610.631,428 9.759.211,527 2,932 0,013 

      Sumber: Data diolah, 2023 
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 Terpenuhinya seluruh asumsi memberikan keyakinan awal bahwa data yang digunakan bebas 

dari bias dan dapat digunakan untuk pengujian hipotesis. Hasil pengujian hipotesis sebagaimana 

disajikan pada tabel 4. Hipotesis pertama pada penelitian ini memprediksi bahwa struktur 

kepemilikan keluarga berpengaruh terhadap kinerja keberlanjutan. Hasil penelitian pada tabel 4 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif antara kepemilikan keluarga terhadap kinerja 

keberlanjutan. Akan tetapi, hasil analisis pada penelitian ini memiliki nilai t = -1,097; p > 0,294 yang 

berarti tidak terdapat hubungan antarsa variabel kepemilikan keluarga terhadap kinerja 

keberlanjutan. Dengan demikian, hipotesis pertama tidak terdukung. Hipotesis kedua pada penelitian 

ini memprediksi bahwa variabel kualitas tata kelola berpengaruh terhadap kinerja keberlanjutan. 

Hasil analisis regresi pada tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara kualitas tata 

kelola terhadap kinerja keberlanjutan. Hasil analisis pada tabel 4.12 pada penelitian ini memiliki nilai 

t = 2,932; p<0,013 yang berarti terdapat hubungan antara kualitas tata kelola terhadap kinerja 

keberlanjutan. Dengan demikian, hipotesis kedua terdukung.   
 

4.2 Pembahasan 

Penelitian ini memprediksi bahwa kepemilikan keluarga berpengaruh terhadap kinerja keberlanjutan. 

Akan tetapi, berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keberlanjutan. Temuan penelitian ini tidak selaras dengan Yilmaz et al (2022) yang 

menjelaskan bahwa perusahaan keluarga cenderung lebih berorientasi jangka panjang. Karena 

keluarga memiliki kepentingan dalam pengambilan keputusan yang memberi nilai tambah bagi 

perusahaan, kepemilikan keluarga dianggap lebih efektif daripada kepemilikan publik (Anggreni & 

Robiyanto, 2021). Temuan penelitian ini tidak selaras dengan teori keagenan Jensen & Meckling 

(1976) yang menyatakan bahwa hubungan keagenan muncul ketika satu pihak prinsipal 

melimpahkan sebagian kekuasaan pengambilan keputusannya ke pihak agen. Ada risiko dalam 

memberikan persetujuan ini jika agen dalam pengembangan merasa tidak mendapatkan kompensasi 

yang cukup. Dalam hal ini, agen mencoba mencari kompensasi lain.   

 Temuan penelitian ini selaras dengan Aksoy et al (2020), yang menjelaskan bahwa kepemilikan 

keluarga tidak berpengaruh terhadap kinerja keberlanjutan perusahaan. Hal tersebut disebabkan 

bahwa keluarga sebagai pemilik perusahaan berusaha mengejar kepentingannya sendiri, tidak 

memnuhi standar tanggung jawab sosial dan lingkungan. Oktafiyani dkk (2021) menjelaskan bahwa 

perusahaan keluarga seringkali berfokus pada efek negatif dari prespektif organisasi yang relatif 

tidak efisien dan tidak menguntungkan. Kegiatan keberlanjutan dianggap menurunkan profitabilitas 

dalam jangka pendek, itulah sebabnya perusahaan keluarga cenderung tidak berinvestasi dalam 

kegiatan ini dan memperlakukannya sebagai item biaya. Temuan ini selaras dengan teori stewardship 

Donaldson & Davis (1991), yang menyatakan bahwa suatu hubungan yang kuat antara kepuasan dan 

kesuksesan organisasi. 

 Struktur kepemelikan keluarga yang memiliki kecenderunge negatif terhadap kinerja 

berkelanjutan untuk meminimalkan biaya pengungkapan namun terbukti bahwa terdensi tersebut 

tidak cukup signifikan. Dalam hal ini keberhasilan organisasi mencerminkan maksimalisasi utilitas 

kelompok pemilik dan steward. Pada akhirnya, kepentingan individu dalam kelompok organisasi 

akan dimaksimalkan dengan mengoptimalkan utilitas kelompok ini. Berdasarkan pernyataan dari 

hasil temuan pertama, maka dapat ditarik kesimpulan jika tidak hanya perusahaan dengan 

kepemilikan keluarga saja yang melakukan pengungkapan kinerja keberlanjutan. Selain manajer dari 

perusahaan kepemilikan keluarga juga akan melaksanakan pengungkapan kinerja keberlanjutan. 

Oleh sebab itu, semua perusahaan akan melakukan pengungkapan kinerja keberlanjutan demi 

kesuksesan perusahaan masing-masing. 

 Penelitian ini memprediksi dan menemukan bahwa tata kelola berpengaruh terhadap kinerja 

keberlanjutan. Hasil pengujian hipotesis kedua  pada penelitian ini selaras dengan Tjahjadi et al 

(2021) yang menjelaskan bahwa kinerja keberlanjutan sangat bergantung pada kualitas tata kelola 

perusahaan. Kualitas tata kelola sangat berpengaruh terhadap kinerja keberlanjutan, karena 

implementasi tata kelola perusahaan yang efektif akan menjaga kepercayaan stakeholders (Al Amosh 

& Khatib, 2021). Temuan penelitian ini juga selaras dengan teori keagenan Jensen & Meckling 

(1976) yang menyatakan bahwa upaya untuk mengurangi adanya konflik keagenen, prinsipal 
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membatasi tindakan agen dengan menetapkan insentif dan mengadakan pengawasan. Konflik 

kepentingan antara agen dan pemilik juga dapat dikurangi dengan mekanisme pengawasan yang 

dapat menyelaraskan berbagai kepentingan yang ada di dalam perusahaan dengan kualitas tata kelola 

(Rohma, 2023; Nahda & Harjito, 2022; Rohma, 2022; Rohma 2023; Rohma & Tyastutik, 2023). 

García Lara et al (2009) juga menyatakan bahwa ketentuan tata kelola perusahaan muncul sebagai 

akibat dari konflik keagenan yang ada. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua pada penelitian 

ini, maka dapat ditarik kesimpulan jika kualitas tata kelola yang baik akan menjadi pengawas suatu 

konflik yang terjadi dalam perusahaan. Suatu perusahaan yang mempunyai kualitas tata kelola yang 

baik, hal tersebut tentunya sangat berpengaruh terhadap pengungkapan kinerja keberlanjutan yang 

baik juga. 

5. Simpulan 

Penelitian memberikan bukti empiris bahwa adanya tata kelola perusahaan dapat menjadi salah 

satu faktor yang berdampak positif terhadap peningkatan kinerja keberlanjutan. Namun, struktur 

kepemilikan keluarga tidak berdampak pada kinerja keberlanjutan. Penelitian ini memiliki beberapa 

implikasi utama. Pertama, berdasarkan perspetif keagenan adanya tata kelola Perusahaan dapat 

digunakan sebagai salah satu upaya untuk meminimalkan konflik keagenan sehingga mendorong 

pengungkapan kinerja berkelanjutan secara komprehensif meskipun membutuhkan biaya 

pengungkapan yang besar Hal ini karena kinerja berkelanjutan dapat digunakan sebagai makanisme 

transparansi kienrja perusahaan. Kedua penelitian ini melengkapi kajian penelitian sebelumnya 

dengan mengkaji struktur kepemilikan secara spesifik sesuai dengan kondisi di Indonesia yang 

didominasi oleh Perusahaan keluarga. 

 Semua perusahaan akan melakukan pengungkapan kinerja keberlanjutan demi kesuksesan 

perusahaan masing.  Namun, perlu diperhatikan bahwa meskpiun tidak cukup signifikan namun hasil 

menunjukkan nilai negatif menunjukkan bahwa struktur kepemilikan kelurga yang tinggi perlu 

mendapatkan perhatikan karena potensi opacity untuk memimalkan biaya dapat berdampak pada 

penyampaian aktivitas berkelanjutan yang kurang optimal. Ketiga, bagi stakeholder perlunya 

mempertimbangkan adanya tata kelola pada perusahaan untuk meminimalkan perilaku disfungsional 

yang berpotensi menurunkan kinerja berkelanjutan perusahaan perusahaan. Meskipun memiliki 

implikasi, penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu penelitian ini secara spesifik hanya dilakukan di 

Indonesia sehingga hanya menggunakan data sekunder laporan tahunan dan keberlanjutan melalui 

situs resmi bursa efek dan situs resmi masing masing perusahaan, sehingga database yang digunakan 

terbatas. Maka, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan data perusahaan tidak hanya dari 

BEI dan situs perusahaan, akan tetapi dapat juga mendapatkan data perusahaan melalui Bloomberg 

yang mungkin bisa memperluas perbedaan struktur kepemilikan yang mendominasi antar negara.   
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